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ABSTRAK 

 
Nama : Feriks Atmadireja 

 

NIM 2021120002 

 

Program Studi : Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok 

Judul Skripsi : TRADISI TANGYUAN DALAM PERAYAAN DONGZHI: 

KAJIAN SOSIAL DAN BUDAYA PADA KOMUNITAS 

TIONGHOA JAKARTA DAN TANGERANG 

Perayaan Dongzhi atau yang dikenal sebagai Hari Ronde (Tang Ceh) merupakan salah satu 

perayaan tradisional penting dalam kebudayaan Tionghoa yang masih dijalankan oleh komunitas 

Cina Benteng di Tangerang. Perayaan ini tidak hanya berkaitan dengan perubahan musim, tetapi 

juga mengandung makna sosial, budaya, dan filosofis yang tercermin dalam ritual sembahyang, 

kebersamaan keluarga, serta simbolisme makanan tradisional berupa ronde (tangyuan). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji makna sosial dan budaya perayaan Dongzhi pada komunitas Cina 

Benteng di Tangerang, dengan fokus pada praktik ritual, simbolisme ronde, serta tantangan 

pelestarian tradisi di tengah perubahan sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, penyebaran kuesioner 

(survei), dan observasi langsung terhadap praktik perayaan Dongzhi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perayaan Dongzhi masih dipahami oleh masyarakat Cina Benteng sebagai 

momen penting untuk mempererat hubungan keluarga dan mengekspresikan rasa syukur atas 

kesehatan, keselamatan, dan rezeki. Ronde memiliki makna simbolik yang kuat, baik dari segi 

bentuk maupun warna, yang mencerminkan konsep keutuhan, keseimbangan alam, serta siklus 

kehidupan. Namun demikian, praktik ritual dan pemahaman mendalam terhadap makna filosofis 

perayaan Dongzhi cenderung mengalami penurunan, terutama di kalangan generasi muda, akibat 
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pengaruh modernisasi dan kurangnya pewarisan budaya antar-generasi. Melalui penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa perayaan Dongzhi pada komunitas Cina Benteng masih memiliki nilai 

sosial dan budaya yang signifikan, namun memerlukan upaya pelestarian yang berkelanjutan agar 

tetap relevan dan tidak kehilangan makna di masa mendatang. 

Kata kunci: Dongzhi (Tang Ceh); ronde; Cina Benteng; makna sosial dan budaya; festival 

tradisional 
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摘要 

 

姓名：鄭偉霖 

学号：2021120002 

专业：中文与中国文化 

论文题目：冬至庆典中的汤圆传统：雅加达与唐格朗华人社区之社会文化研究 

冬至，在华人社会中亦被称为“汤圆节”或“吃汤圆的日子”，是中华传统文化中具

有重要意义的节日之一。在印尼丹格朗地区的华裔本土社区（华人勿登，Cina Benteng）

中，冬至节至今仍被部分家庭所延续与实践。该节日不仅与季节更替有关，也蕴含着丰富

的社会、文化及象征意义，尤其体现在祭祀仪式、家庭团聚以及传统食物汤圆的制作与食

用之中。 

本研究旨在探讨冬至节在丹格朗华人勿登社区中的社会与文化意义，重点分析冬至

相关的仪式实践、汤圆的象征内涵，以及在现代社会背景下该传统的传承与变化情况。研

究采用定性研究方法，通过访谈、问卷调查以及实地观察等方式收集资料。 

研究结果表明，冬至节在华人勿登社区中主要被视为一个加强家庭凝聚力和表达感

恩之情的重要时刻。汤圆在节庆中具有重要的象征意义，其圆形象征团圆与完整，而不同

颜色的汤圆则反映了自然平衡、阴阳观念以及生命循环等传统哲学思想。然而，研究亦发

现，随着现代生活节奏的加快与城市化的发展，年轻一代对冬至节深层文化意义的理解逐

渐减弱，相关仪式与传统实践也呈现简化趋势。 

综上所述，冬至节在华人勿登社区中仍然具有重要的社会与文化价值，但其持续传 

承仍有赖于家庭教育、社区参与以及文化意识的进一步加强。 

关键词： 冬⾄、汤圆、唐格朗⼟⽣华⼈、社会⽂化意义、传统节日 
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